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Khutbah Jumat ini menjelaskan bahwa selain sebagai sarana bersuci dan menjadi 
syarat sahnya shalat, wudhu memiliki beberapa keutamaan, khususnya bagi orang 
yang terus menerus berupaya menjaga wudhunya. 
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جد لله حمد أ يوافي نعمه GES‏ سید یا ربعا ك امد E‏ بغي Ia‏ سلطانك. 
ا م لا أخبي Ah a‏ لا له إل لله وده KAN‏ 
ا ونبد أ دا ده ورو kan‏ ويل حو تي Segan‏ 


ól دای متلازمین‎ Ls so A آل‎ Je, bea de وبارك‎ Jen صل‎ sa 


الدين. أما بعد a a o dj‏ الله yI‏ في aé‏ لمران i‏ 21 > اران اوي 
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المتطهرين 
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Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt. 


Pada hari yang mulia ini, khatib menyeru kepada jamaah sekalian untuk memuji 
Allah swt dan bershalawat kepada Rasulullah saw, serta senantiasa menjaga dan 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. Semoga dengan ketakwaan tersebut, 
kita diberikan solusi pada masalah yang sedang dihadapi dan kita juga dilimpahi 
rezeki yang tidak kita sangka-sangka, sebagaimana Allah berfirman dalam Al- 
Qur'an surah At-Talaq Ayat 2 dan 3 


zor اع‎ Aas ë 2o 2 ors b sor 2/2 روماه‎ 5 077 


ومن ی الله جعل .له حرجا رر ون حيث لا عاش 


Artinya, "Siapa pun yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya." (QS At-Talaq: 2-3). 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt. 


Sebagaimana kita ketahui bahwa penentu sahnya shalat adalah sahnya wudhu 
yang kita lakukan. Apabila wudhu kita tidak sah, maka shalat pun otomatis tidak 
sah. Oleh karena itu, penting sekali bagi kita untuk teliti dalam berwudhu, jangan 
sampai ada sesuatu yang menjadikan wudhu kita tidak sah sehingga berpengaruh 
kepada shalat kita. 


Setelah kita melakukan ketelitian dalam berwudhu, ada suatu amalan yang 
memiliki keutamaan dalam Islam yang berkaitan dengan hal ini, yaitu menjaga 
wudhu. Memang menjaga wudhu terus menerus tidaklah diwajibkan, namun ada 
keutamaan dan kesunnahan di balik amalan ini. Jamaah shalat Jumat yang 
dirahmati Allah swt. 


Menjaga wudhu adalah salah satu ciri dari seorang yang beriman, sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah hadits Nabi saw: 


ai 1 258 < a Ta‏ ل 5 IA‏ 5 سمه g Mo z 404 077 2 9 LLI‏ دهم 706 o2,‏ سل سا 
عن ثوبان قال قال رسول الله صل الله عليه وسار استقيموا ولن lat‏ واعلموا ان غير اعمال الصلاة 
200 وص ر ر 20 3 3 

ولا يحافظ على الوضوء إلا مر 


Artinya, “Dari Tsauban, ia berkata: “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Istiqamahlah kalian, dan sekali-kali kalian tidak akan dapat 
menghitungnya. Beramallah, sesungguhnya amalan kalian yang paling utama 
adalah shalat, dan tidak ada yang menjaga wudlu kecuali orang mukmin.” (HR Ibnu 
Majah). Hadits ini menjelaskan bahwa tidak ada orang yang yang selalu menjaga 
wudhunya kecuali orang mukmin. 


Menjaga wudhu sendiri artinya adalah memperbaharui wudhu kita apabila dirasa 
berhadats atau batal. Lantas, apakah melestarikan wudhu yang kita miliki pernah 
dilakukan orang-orang sebelum kita? Rasulullah saw pernah menceritakan bahwa 
ketika beliau diperlihatkan surga, salah satu yang didengarnya adalah suara sandal 
kaki Bilal. Bilal adalah salah seorang Sahabat yang selalu mendawamkan atau 
terus menerus memperbaharui wudhunya ketika berhadats. Disebutkan dalam 
sebuah hadits riwayat Al-Hakim: 


اصح برو ال و صل A‏ عليه وس وما مدا يلالد IAC IG‏ م j‏ إلا 
البارحة BENG OR ELI‏ ا كال بلال: cil o É‏ م = É‏ إا ا ركعتين» 
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وما اصابي ا قعل 


ر ا 


قط الا توضات عنده. فال رحو الله 4 صل الله عليه وسل: ذا 


Artinya, “Suatu pagi Rasulullah saw memanggil Bilal. Kemudian beliau bersabda, 
'Wahai Bilal, dengan amal apa kamu mendahului diriku di surga? Sungguh 
semalam aku memasuki surga. Aku mendengar derap suara sandalmu di 
depanku." Bilal menjawab, "Wahai Rasulullah, tidaklah aku melakukan suatu dosa 
sama sekali melainkan setelahnya aku shalat dua rakaat. Dan tidaklah diriku 
berhadats (batal wudhu), melainkan aku langsung wudhu lagi dan shalat dua 
rakaat.” Rasulullah saw berkata, “Dengan amalan inilah (engkau mendahuluiku 
masuk surga)’.” (HR Al-Hakim). 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt. 


Perlu diketahui bahwa wudhu adalah bagian dari ibadah, sehingga ada ganjaran 
bagi orang yang menjaga wudhunya, meskipun ia wudhu bukan dalam rangka 
melaksanakan shalat saja. Syekh Badruddin al-“Ayni dalam “Umdatul Qari jilid | 
halaman 59 menyebutkan: 


س Pa A o‏ وم w‏ 
إن الوضوء عبادة وان لم يصل a‏ 


Artinya, “Sesungguhnya wudhu adalah ibadah meskipun bukan dalam rangka 
melaksanakan shalat.” Imam at-Tirmidzi pernah meriwayatkan dalam Sunan-nya 
dengan sanad yang dha'if: 
جود :ها جي ای ملل جيه‎ FA + ررم ابراه ر‎ s ره‎ 
من توضا على طهر كتب الله له به عشر حسنات‎ 
Artinya, “Siapa yang berwudhu dalam keadaan masih suci, Allah akan menuliskan 
baginya sepuluh kebaikan.” (HR at-Tirmidzi). 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt. 


Di antara manfaat menjaga wudhu adalah menjauhi godaan dan gangguan setan. 
Rasulullah saw bersabda: 
ت‎ re of rg اعد اورا ر بتر ل‎ a, د مه‎ A S 2 2 2 20 مسد م م 3 706 م كس‎ ü 
إن الغضب من الشيطان وان الشيطان خلق من النار وانما تطفا النار يالماء فإذا غضب أحد لر فليتوضا‎ 
Artinya, “Sesungguhnya marah itu dari setan dan setan diciptakan dari api, 
sementara api akan mati dengan air, maka jika salah seorang dari kalian marah 
hendaklah berwudhu.” (HR Abu Dawud). 


Imam al-Bujairami dalam Tuhfatul Habib “ala Syarhil Khathib jilid | halaman 179 
menjelaskan bahwa ketika seseorang marah, sebagaimana hadits yang telah 


disebutkan tadi, maka ambillah wudhu sebagaimana wudhu orang ketika mau 
shalat, yaitu wudhu yang sempurna. Selain itu, wudhu juga dapat menggugurkan 
dosa sebagaimana riwayat Imam Ahmad dalam Musnad-nya, Nabi saw bersabda: 
-ه‎ "P 460 Aoa F لوه‎ pO عند .عد‎ 
من سععه‎ éy! ذهب‎ kd إذا توضا‎ 
Artinya: “Jika seorang Muslim berwudlu, niscaya dosa akan hilang dari 
pendengarannya, penglihatannya, kedua tangannya dan kedua kakinya.” (HR 
Ahmad). Dalam hadits riwayat Muslim Rasulullah saw bersabda: 


ر 0777 


بصر ه ويديه ورجليه 


مه A A‏ کے F. Fa‏ رما مداه Ka AT A,‏ ھر عزو عند œ 3 z‏ يه ع مه 
من توضا فاحسن الوضوءً حرجت خطاياه من á> o Au‏ حر من نحت اظفاره 
Artinya, “Siapapun yang berwudhu, lalu menyempurnakan wudhunya, maka‏ 


keluarlah kesalahan-kesalahannya dari tubuhnya, kemudian keluar dari bawah 
kuku-kukunya.” (HR Muslim). 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt. 


Apabila kita melihat hikmah yang ada dalam pensyari'atan wudhu, kita mendapati 
bahwa ketika seseorang mau menghadap raja, maka ia pun berusaha 
membersihkan badan sehingga dapat menghadap raja dalam keadaan yang indah 
dan enak dipandang. 


Apalagi seorang Muslim hendak menghadap Allah, tidak patut kecuali dalam 
keadaan yang bersih, suci dan indah dipandang. Wudhu juga menjadi washilah 
bagi umat Islam agar menghadap Allah dengan tidak bermalas-malasan. Pasalnya 
dengan berwudhu dan bersentuhan dengan air, rasa malas dan enggan bergerak 
pun akan hilang sehingga kita melaksanakan shalat dengan penuh upaya, 
semangat dan kekhusukan. 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt. 


Hikmah menjaga wudhu secara terus menerus, sehingga apabila batal pun 
langsung mengambil wudhu, adalah kesadaran akan ketidaksucian batin kita, 
sedangkan Allah memperhatikan hamba-Nya setiap waktu. Sudah menjadi etika 
yang baik, dalam pengawasan Allah, kita selalu dalam keadaan menjaga wudhu. 


Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah swt. 


Demikianlah penjelasan mengenai keutamaan menjaga dan mendawamkan 
wudhu yang ada dalam keterangan hadits-hadits Nabi saw dan kitab para ulama. 
Semoga kita dapat mengamalkan dawam wudhu, sehingga senantiasa dosa-dosa 
kita dihapuskan oleh Allah ta'ala, amiin.. 
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ايا کر با فيه من آبة Ji PI‏ قولي هذا فأستغفر 
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An o‏ ا 


ياك الله لي ولك في القرآن العظم ونفعني 


boso -2 Ža o 


الله له akal‏ | انه هو a‏ ارجم 
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المد لله والمد له نم اند i‏ شبد أن لإ إلا الله وحده لا لذ شيك را .أن سيد نا مدا ع 


o & 220227‏ م یں سل سا ينه سسا 


ورسوله الذي لا تي بعده. ا م صل وسآر على تيتا عند وعلى أله ses‏ ومن djolep pes‏ يوم 


uka)‏ ااا الئاس أوصيك وتفسي Gin‏ الله I‏ فار المتقون. JI‏ إن الله 


P PA‏ و سا شەر 


ملك باون عل الي يأ ا لين GA‏ سوا عله وملا ناء هم صل على خد وع أل 


00 هاده 7 


aet‏ الهم اغفر okii, Ga‏ ا NI Sa,‏ ء منهم a,‏ الهم ادفع عنا 


البلا Ah OSET Gdl Li,‏ و ء ألفتنٍ ú ceis‏ ظهر منبا وما بطن عن AA kaa) Lah‏ 
سار MA‏ امسن قامة ارب ااا الهم G5 ki SLI b;‏ اتباعه ارتا الباطل باطلا Gih‏ 


2 LAA 1-8 Pua 


93 cil عباد‎ adadi رب‎ a لله‎ KN) الاب‎ Sk is; ا ونی ألآخرة حسنة ت‎ Sea اجتنابه.‎ 
aa In 1 ja Kb KA د عن‎ Sa SANG J a 
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Ao 77 o ر‎ E و کر‎ 


واوا الله njan‏ يذ کی mak‏ عل تممه تید ki;‏ 


